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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang analisis kebutuhan terkait problematika
peserta didik dalam pembelajaran matematika pada geometri khususnya pada bangun datar. Penelitian ini
dilakukan pada peserta didik kelas VII di SMP Negeri 2 PUNDONG yang berkjumlah 24 peserta didik.
Latar belakang pemilihan subjek dengan pertimbangan bahwa materi geometri untuk pertama kali akan
dipelajari pada jenjang kelas VII. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu Hasil Tes, dokumentasi, serta wawancara bebas. Hasil
tes dilakukan untuk melihat kesulitan-kesulitan peserta didik dalam materi geometri khususnya bangun
datar. Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data proses pembelajaran berlangsung. Selanjutnya,
wawancara bebas dilakukan untuk mengetahui kepribadian peserta didik, kesulitan-kesulitan peserta
didik, serta fasilitas yang berada di sekolah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada tiga tipe
kesulitan-kesulitan dalam geometri khususnya bangun datar seperti mengidentifikasi sifat-sifat bangun
datar, kesulitan dalam menggunakan rumus serta menentukan nilai, serta kesulitan dalam memahami soal
cerita.

1. Pendahuluan

Pembelajaran matematika masih berpusat pada guru [1]. Selanjutnya, Pembelajaran matematika yang
menarik dan menyenangkan mampu menarik minat siswa untuk berperan aktif dalam proses
pembelajaran [2]. Selain itu pembelajaran matematika ditambah dengan berbagai aktivitas siswa seperti
mengajukan pertanyaan ke guru atau siswa lain, merespon pertanyaan guru dan pendapat siswa lain,
mencatat materi yang disajikan guru di papan tulis dan bekerja sama dengan siswa lain dalam
pembelajaran [3-4]. Oleh karena itu pembelajaran matematika di Indonesia masih berpusat dengan guru,
seharusnya pembelajaran matematika harus meningkatkan minat sisw auntuk lebih aktif dalam
pembelajaran separti mengajukan pertanyaan ke guru, merespon pertanyaan guru dan mencatat materi
yang telah disajikan oleh guru.

Geometri merupakan mata pelajaran yang penting yang mana di dalam mempelajari tentang bentuk
dan ruang, sehingga siswa banyak mengalami kesulitan dalam geometri karena geometri bersifat
abstrak. Geometri adalah salah satu materi dalam matematika yang meliputi hubungan antar garis, sudut,
segitiga, segiempat, serta menggunakannya dalam pemecahan masalah [5-7]. Hal ini sejalan bahwa
Geometri merupakan salah satu cabang yang paling penting dari Pendidikan matematika, karena
memiliki kaitannya dengan masalah ruang dan bentuk [8]. Selanjutnya, meskipun geometri diperlukan
akan tetapi kenyataan yang ada di lapangan bahwa geometri kurang dikuasai oleh sebagian besar siswa
[6]. Selain itu [9] mengemukakan bahwa geometri merupakan cabang matematika yang bersifat abstrak.
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Kesulitan belajar dapat di kelompokkan menjadi dua yakni pertama, kesulitan belajar yang
berhubungan dengan perkembangan serta kedua, kesulitan belajar akademik [10]. Selanjutnya, kesulitan
belajar akademik yakni kesulitan membaca, kesulitan menulis serta kesulitan menghitung [11]. Sejalan
dengan [12] mengemukakan bahwa kesulitan siswa dalam belajar matematika yakni kesulitan konsep
seperti kesulitan persepsi, intervensi, serta ekstrafolasi. Selain itu, kesulitan belajar tidak hanya terjadi
pada siswa yang berkemampuan di bawah rata-rata, tetapi terjadi juga terhadap siswa dengan tingkat
kemampuan manapun [13]. Oleh karena itu, kesulitan belajar matematika dapat di kelompokkan
menjadi kesulitan akademi yang mana kesulitan konsep meliputi kesulitan dalam membaca, menulis,
serta menghitung.

Salah satu kesulitan yang dialami siswa yakni kesulitan ddalam memahami konsep tentang bangun
datar [6]. Kesulitan siswa dalam materi geometri seperti kesulitan dalam membaca soal, kesulitan dalam
pemahaman, kesulitan trasformasi, kesulitan keterampilan proses, kesulitan dalam penarikan
kesimpulan, kondisi kelas yang kurang kondusif untuk belajar, tergesa-gesa mengerjakan soal, lupa,
kurang waktu dalam pengerjakan, cepat menyerah, serta cemas [7][14][15].Sehingga, kebanyakan siswa
mengalami kesulitan dalam geometri seperti kesulitan dalam pemahaman, keterampilan dan
mengartikan soal geometri.

Observasi yang dilakukan di SMP Negri 2 Pundong, diperoleh beberapa informasi kesulitan-
kesulitan dalam bangun datar seperti mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar, kesulitan dalam
berhitung, kesulitan dalam menggunakan rumus serta menentukan nilai, dan kesulitan dalam memahami
soal cerita. Selain itu, untuk hasil wawancara terhadap

2. Metode

Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif. Hal tersebut sesuai dengan tujuan penelitian ini
yaitu untuk menganalisis kebutuhan terhadap pembelajaran matematika. Penelitian ini dilakukan di
SMP Negeri 2 Pundong, dengan subjek penelitian adalah siswa kelas VII. Latar belakang pemilihan
subjek dengan pertimbangan bahwa materi geometri untuk pertama kali akan dipelajari pada jenjang
kelas VII. Sumber data penelitian ini berupa data hasil tes dan hasil wawancara. Wawancara dilakukan
terhadap Guru Pengampu mata pelajaran matematika untuk melihat lebih jauh bagaimana siswa dalam
pelajaran dan penggunaan metode serta bahan ajar pada pembelajaran matematika.

3. Hasil Dan Pembahasan
A. Analisis Proses Pembelajaran

Analisis proses pembelajaran dilakukan berdasarkan hasil wawancara yang berupa respon guru
terhadap proses pembelajaran dan respon siswa terhadap proses pembelajaran. Wawancara dilakukan
peneliti secara tidak terstruktur sehingga pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis
besar permasalahan yang akan ditanyakan. Beberapa pertanyaan yang diajukan peneliti kepada guru,
meliputi: 1) bagaimana pelaksanaan pembelajaran di kelas; 2) bagaimana cara penyampaian materi
matematika kepada siswa; 3) bagaimana tanggapan guru terkait kemampuan siswa ketika belajar
matematika.

Peneliti memperoleh beberapa informasi dari jawaban guru terhadap pertanyaan yang telah diajukan.
Pertama, pembelajaran dilaksanakan secara saintifik yang dimana, sebenarnya siswa belum mampu
dengan pembelajaran saintifik. Kedua, materi pelajaran dilatih dengan soal-soal, menurut guru tersebut
bahwa siswa kurang bisa untuk membayangkan sesuatu yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Ketiga,
siswa menengah pertama ternyata masih bnayak terjadi kesalahan dalam mengerjakan soal-soal yang
berkaitan dengan matematika.

B. Analisis Kesulitan Materi Geometri

Materi geometri diajarkan pada siswa kelas VII SMP pada semester genap. Selain itu, peneliti
kemudian menghimpun soal-soal geometri yang terdapat pada soal ujian nasional. Selanjutnya, peneliti
mengujicobakan 10 soal kepada siswa kelas VII-D SMP Negeri 2 Pundong yang berjumlah 24 siswa.
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Hal tersebut dilakukan untuk melihat kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal geometri. Setelah
melakukan analisis terhadap jawaban siswa, peneliti mengelompokkan Kesulitan-kesulitan siswa dalam
menyelesaikan materi geometri. Tipe-tipe kesulitan yang dilakukan oleh siswa dapat dilihat pada Tabel
1.

Tabel 1. Tipe-Tipe Kesulitan Siswa
Jenis Kesulitan
Kesulitan dalam mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar
kesulitan dalam menggunakan rumus serta menentukan nilai
kesulitan dalam memahami soal cerita

Tabel 1 menjelaskan bahwasanya kesulitan siswa ada tiga yakni kesulitan dalam mengidentifikasi
sifat-sifat bangun datar, kesulitan dalam menggunakan rumus serta menentukan nilai, dan kesulitan
dalam memahami soal cerita. Kesulitan siswa dalam mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar dapat
diketahui melalu lembar jawaban siswa. Kesalahan siswa yakni tidak dapat membedakan antara sifat-
sifat jajargenjang dengan belah ketupat. Hal ini di jabarkan pada Gambar 1.

| Perhaikan sifat-sifal bang
Sist=stsi yang berk
Sudut-sudut yang be
Keem

Kesdom 1wy defar
rectgadreedh s o e - et heps
dmy g e VAT E MIVRINYEG

Gambar 1. Kesulitan mengidentifikasi sifat-sifat Bangun Datar

Selanjutnya, kesulitan siswa dalam menggunakan rumus dan menentukan nilai yang ada pada soal.
Hal ini dapat dilihat pada Gambar 2.
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gambar

Terakhir, kesulitan yang dialami siswa yakni kesulitan dalam soal cerita yang mana kesalahan
ini siswa belum dapat membaca dengan baik soal dan memahami soal tersebut. Sehingga terjadinya
kesalahan dalam penjabarannya. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Kesulitan dalam Memahami Soal Cerita

4. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas VIl SMP Negeri 2 Pundong yang masih mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah geometri. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada tiga tipe
kesulitan-kesulitan dalam bangun datar yakni mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar, kesulitan dalam
menggunakan rumus serta menentukan nilai, dan kesulitan dalam memahami soal cerita.
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